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UJI AKTIVITAS ANTIFUNGI EKSTRAK ETANOLDAUN SIDAGURI
(Sida rhombifolia) TERHADAP Candida albicans

EArianik Widyaningrum dan Try Wahyuni
Pendidikan Biologi Universitas Ahmad Dahlan
trianikwidyaningrum @ ymail.com

Abstrak

Sidaguri (Sida rhombifolia) mempunyai banyak khasiat dan secara gfmiah dapat digunakan
sebagai obat cacing, obat borok. obat bisul, dan juga sebagai obat antifungi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi ekstrak etanol daun sidaguri terhadap CE{ida
albicans dan mengetahui Konsentrasi Hambat minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak etanol daun Sidaguri terhadap Candida albicans. Penclitian fhi
menggunakan 9 perlakuan konsentrasi ekfirak etanol daun Sidaguri yaitu 50 % ®/v, 25 % /s,
12,5 % ", 6,25 ®/y, 3,125 % /v, 1,563 % °/y, 0,781 % P4y, 0,391 % /s, dan 0,195 % °/y dengan
4 macam control yaitu kontrol ekstrak, kontrol ffijdia (CYG), kontrol suspensi Candida
albicans dan kontrol pelarut (aquadest), dengan 3 kali ulangan. Ekstraksi dilakukan dengan
menggunakan metode maserasi dengan penyari etanol 70 %, sedangkan uji antifungi
dilakukan @gan metode dilusi cair. KHM ditentukan dengan mengamati kekeruhan dan
kejernihan dari masing-masing larutan uji dan dibandingkan dengan larutan kontrol. KBM
ditentukan dengan mengamati ada tidaknya koloni fungi yangg@mbuh pada media Sabouraud
Dextrosa Agar (SDA) set@h diinkubasi selama 24 jam. Data hasil penelitian dianalisis
dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun Sidaguri mempunyai
aktivitas antifungi terhadap Candida albicans dengan KBM pada konsentrasi 50 % °/v
sedangkan KHM tidak dapat ditentukan karena larutan uji berwarna hitam pekat dan sangat
kental.

Kata kunci: antifungi, ekstrak etanol daun Sidaguri (Sida rhombifolia), Candida albicans.

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi yang disebabkan fungi masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang utama, tidak hanya di Indonesia gfja, tetapi di seluruh dunia. Infeksi yang
disebabkan oleh Dermatofita dan Candida sering ditularkan dari satu orang ke orang lain.
Salah s#f§ contoh spesies Candida adalah Candida albicans. Candida albicans adalah
anggota flora normal selaput lendir saluran pernapasan, saluran pencernaan, dan genetalia
wanita. Pada genetalia wanita, Candida albiggns dapat menjadi dominan yang menyebabkan
penyakit keputihan (Jawetz, dkk., 1996). Penyakit keputihan merupakan masalah yang
penting bagi wanita, sebab penyakit tersebut akan mengganggu aktivitas, meresahkan,
bahkan dalam tingkat lanjut keputihan dapat menyebabkan kanker bahkan kemandulan pada
organ reproduksi wanita (Clayton, 1995). Untuk mengatasi keputihan tersebut dipgfilukan
suatu zat yang dapat menghambat dan membunuh Candida albicans, misalnya dengan
menggunakan obat-obatan yang berasal dari bahan kimia seperti mikonazol, klotrimasol,
ekonazol dan ketonazol (Johnson, 1994), dapat juga menggunakan obat-obatan alami
misalnya dengan rimpang, akar Tapak liman, daun Beluntas, kulit buah Delima (Santosa dan
Purwantini, 2003), daun pukul empat (Harti, 2003), Buah daruju (Azimah, 2007), tanaman
Capsicum frutescens, dan AHE sativum (Sriwidodo, 1996).

Daun Sida rhombifolia mengandung alkaloid, kalsium oksalat, tannin, saponin, fenol,
asam amino, dan minyak atsiri (Depkes, 2001). Menurut penelitian yang dilakukan Harti
(2003), kandungan kimia yang terdapat pada daun pukul empat (Mirabilis jalapa) seperti
saponin, flavonoid, tannin dan polifenol mempunyai aktivitas antifungi terhadap Candida
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albicans, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Azimah (2007), bahwa
kandungan kimia yang terdapat di dalam tanaman Daruju (Acantus illicifolius) Seperti
senyawa flavonoid, saponin, polifenol dan alkaloidgfjga mempunyai aktivitas antifungi
terhadap Candida albicans. Daun Sida rhombifolia merupakan salah satu tanaman yang
EEBngandung saponin, alkaloid dan tannin, sehingga kemungkinan daun Sida rhombifolia
dapat digunakan sebagai antifungi terhadap Candida albicans yang dapat menghambat serta
membunuh pertumbuhan Candida albicans.

Saponin, tannin, alkaloid, dan fenol merupakan suatu glikosida yang jarang sekali
ditemui dalam bentuk tunggal dalam jaringan tumbuhan, sehingga lebih bersifat polgE)pada
tumbuhan. Minyak atsiri merupakan non polar (Robinson, §E}95). Pada umumnya minyak
atsiri ini larut dalam etanol dan pelarut organik lain, tetapi kurang Bt dalam etanol yang
kadarnya kurang dari 70%. Oleh karena itu, untuk memperoleh kandungan kimia yang
terdapagfdalam tanaman daun Sida rhombifolia tersebut, digunakan pelarut etanol 70%,
dengan metode ekstraksi yang digunakan adalah mfode maserasi (Depkes, 1985).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengggjhui
aktivitas antifungi ekstrak etanol daun Sida rhombifolia terhadap Candida albicans.dan untuk
mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) ekstrak etanol daun sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap Candida albicans.

METODE PENELITIAN
1. @Bat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat untuk membuat ekstrak, alat
untuk uji dan alat sterilisasi, sedangkan bahan yang digunakan meliputi Bahan utama
yaitu Daun Sida rhombifolia yang diambil dari Lingkungan Jalan Prof. Soepomo No
512 Yogyakarta, Bahan ekstraksiEtanol 70 %, dan Bahan uji antifungi: Kultur biakan
murni Candida albicans, NaCl fisiologis steril 0.9 %, aquadest steril, media cair Casein
Yeast Glukose (CYG), media sabouraud Dextrosa Agar (SDA).
2. Cara kerja
a. Identifikasi tanaman Sida rhon§@jolia dilaksanakan di Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan
menggunakan buku Flora of Java karangan Backer and Van de Brink (1965).
b. Pembuatan ekstrak etanol daun Sida rhombifolia

Cara pembuatan ekstrak etanol daun Sida rhombifolia adalah sebagai berikut:

1) Daun Sida rhombifolia dipetik dari batangnya dan dicuci dengan air mengalir
kemudian dikeringkan dalam almari pengering dengan suhu 45 °C (Depkes,
1985) selama 36 jam.

2) Setelah kering daun Sida rhombifolia ditimbang kemudian diblender sehingga
menjadi serbuk halus. Serbuk direndam de@n etanol 70 % , diaduk dengan
magnetik stirer selama 3 jam dan diendapkan selama 24 jam pada suhu 37 °C.

3) Serbuk simplisia yang telah direndam disaring dengan corong Buchner, sehingga
@peroleh filtrat dan ampasnya.

4) Ampas yang diperoleh dimaserasi kembali dengan etanol 70 % sebanyak dua kali.

5) Filtrat yang diperoleh dari penyarian I, II dan III dikumpulkan dalam cawan
porselin lalu divapkan dengan waterbath sampai kental (Nurani dan Zainab,
2004).

6) Ekstrak yang diperoleh diambil sebanyak 10 gr dimasukkan dalam labu ukur 10
ml kemudian ditambah aquadest steril sampai batas yang tertera pada labu,
sehingga diperoleh konsentrasi 100 % °/y (Depkes, 1979) sebagai stok.

c. Sterilisasi alat dan media
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1) Semua alat dicuci bersih @ dikeringkan alat-alat seperti petridish dan pipet ukur
dibungkus dengan kertas Koran, sedangkan tabung reaksi disumbat dengan kapas,
kemudian disterilkan dalam oven pada suhu 170 °C — 180 °C selama 24 jam
(Sasongko, 2007).

2) Semua media dan bahan-bahan disimpan d@Am Erlenmeyer dan tabung reaksi
yang ditutup rapat dengan kapas dan plastik, kemudian disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121 oc pada tekanan 1 atm selama 15 menit (Dharmaputra, dkk, 1989).

d. Pembuatan stok Candida albicans

Jamur Candida albicans dari suatu biakan diambil sebanyak satu ose dengan

menggunakan ose steril, kemudian digoreskan pada media agar Sabouraud Dextrose

Eh diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37 °C. Setelah biakan itu tumbuh

kemudian disimpan di dalam lemari pendingin dengan suhu 4 °C (Saleh, 2000).

e. Pembuatan Suspensi Candida albicans
Dari biakan Candida albicans pada media agar Sabouraud Dggfose diambil
beberapa koloni menggunakan ose, ditanam pada media CYG 2 ml dan diinkubasi
pada suhu ruangan selama 24 jam. Kemudian dibuat larutan yang kekeruhannya
sama dengan larutan standard Mc Farland (10° CFU/ml) dengan cara menambahkan

NaCl fisiologis steril 09 %. Dari larutan yang telah dibuat, diambil 1 ml,

ditambahkan pada 100 ml CYG dengan perbandingan 100 schingga diperoleh

larutan 10 CFU/ml. suspensi ditambahkan pada tabung pengenceran bahan uji

(Rintiswati, dkk., 2004).

f. Pembuatan larutan sampel

1) Disiapkan 13 buah tabung reaksi. Tabung reaksi no 1 sampai dengan 9 diberi
tanda 1 sampai 9 dan 4 tabung yang lain diberi tanda K+ (kontrol suspensi
jamur), K- (kontrol media), Ke (kontrol larutan uji), dan Kp (kontrol pelarut).

2) Tabung no 1 diisi 2 ml larutan uji (ekstrak etanol konsentrasi 100 % b/,

3) Tabung no 2 saf#ai 9 diisi aquadest steril masing-masing 1 ml.

4) Dari tab@pg | diambil sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan ke tabung 2 lalu
divortex hinggg@homogen. Dari tabung 2 diambil 1 ml dimasukkan ke tabung 3
lalu divortex hingga homogen. Dari tabung 3 diambil 1 ml, kemudian
dimasukkan ke tabung 4 lalu divortex hingga homogen, sehingga konsentrasi
pada tabung 4 adalah setengah dari konsentrasi pada tabung 3 (sebelumnya).
Perlakuan seperti ini dilakukan terus-menerus hingga sampai tabung 9.

5) Tabung no 1 sampai 9 ditambahkan suspensfiCandida albicans sebanyak 1 ml,
sehingga diperoleh k@lsentrasi akhir 50 % °/v, 25 % by, 12,5 % Pfy, 6,25 Yy,
3,125 % °Iv, 1,563 % °Iv,0,781 % /v, 0,391 % ®/v, dan 0,195 % °/s.

6) Untuk kontrol pada tabung yang diberi tanda K+ diisi 2 ml kontrol suspensi
jamur, kontrol K- diisi 2 ml kontrol CYG, kontrol Ke diisi 2 ml kontrol ekstrak
etanol 70 % dan kontrol Kp diisi 2 mfhquadest steril.

Semua tabung yang telah diinokulasi diinkubasi pada suhu 37 °C selama 18-24
jam.
g. Uji antifungi

1) @E@nentuan KHM
KHM ditentukan dengan mengamati kekeruhan dan kejernihan dari masing-
masing suspensi pada tabung uji dan dibandingkan dengan larutan kontrol.
Konsentrasi paling rendah yang menunjukkan penghambatan pertumbuhan
fungi ditandai dengan jernihnya suspensi pada tabung uji merupakan KHM dan
diberi tanda J (jernih) atau K (keruh) sesuai hasil pengamatan (Rintiswati, dkk,
2004).
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2) Penentuan KBM

Diambil 1ghse dari masing-masing suspensi pada tabung uji kemudian
digoreskan pada media padat Sabouraud Dextrosa Agar (SDA) dan diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 18-24 jaig) KBM ditentukan dengan mengamati ada
tidaknya koloni fungi yang tumbuh pada media padat Sabouraud Dextrosa Agar
(SDA) setelah diinkubasi, konsentrasi terendah yang memperlihatkan kematian
fungi (tidak ada pertumbuhan) merupakan KBM. Dari hasil pengamatan diberi
tanda + (jika ada pertumbuhan) dan — (jika tidak ada fungi yang tumbuh)
(Rintiswatigkk, 2004; Sasongko, 2007). Secara skematis uji antifungi dengan
penentuan KHM dan KBM ekstrak etanol daun Sidaguri (Sida rhombifolia)
terhadap C. Albicans.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil uji penelitian KHM ekstrak etanol daun Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap
Candida albicans dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 serta Tabel 1 berikut:

50 Crangan:
Tabung 1 : Konsentrasi 50 % /y Tabung 5 : Konsentrasi 3,125 % "/,
Tabung 2 : Konsentrasi 25 % b/, Tabung 7 : Konsentrasi 0,781 % Y/,
Tabung 3 : Konsentrasi 12,5 % Y/, Tabung 8 : Konsentrasi 0,391 % Y/,
Tabung 4 : Konsentrasi 6,25 % b/, Tabung 9 : Konsentrasi 0,195 % Y/,

Gambar 1. Hasil Uji Penentuan KHM Ekstrak Etanol Daun Sida rhombifolia Terhadap Candida albicans.

Keterangan:
Tabung 1 : Kontrol media (CYG) (K-)
Tabung 2 : Kontrol suspensi fungi (K+)

(
EEY

S




Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi 2015, yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Muhammadiyah Malang, tema: “Peran Biologi dan Pendidikan Biologi dalam Menyiapkan Generasi Unggul dan Berdaya Saing
Global", Malang, 21 Maret 2015.

Tabung 3 : Kontrol pelarut (aquadest steril) (Kp)
Tabung 4 : Kontrol larutan uji (ekstrak) (Ke)

Gambar 2. Hasil Kontrol KHM Ekstrak Etanol Daun Sida rhombifolia Terhadap Candida albicans.

Tabel 1. Hasil Uji Penentuan KHM Ekstrak Etanol Daun Sida rhombifolia Terhadap Candida

albicans.
Perlakuan (Konsentrasi) (% /) Kontrol
25 12,5 625 3125 1563 0781 0,391 0,195 K+ Kp K- Ke
Hasil K K K K K K K K K K J J K
Keterangan:
K : Keruh
J : Jernih

Setelah menentukan KHM, langkah selanjutnya adalah melakukan penggoresan pada media
Sabouraud Dextrosa Agar (SDE). kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 °C.
Hasil penggoresan dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4 serta Tabel 2 berikut :

Kcterangﬂ

Ruang 1 : Konsentrasi 50 % "/,
Ruang 2 : [Elbnsentrasi 25 % Y/,
Ruang 3 : Konsentrasi 12.5 %/,
Ruang 4 : Konsentrasi 6,25 % "/
Ruang 5 : Konsentrasi 3,125 %Y/,
Ruang 6 : Konsentrasi 1,563 % b/v
Ruang 7 : Konsentrasi 0,781 % b/v
Ruang 8 : Konsentrasi 0,391 % b/v
Ruang 9 : Konsentrasi 0,195 % b/v

Gambar 3. Hasil Uji KBM Ekstrak Etanol Daun Sida rhombifolia Terhadap Candida albicans.
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Biflerangan :
Ruang 1 : Kontrol Suspensi Fungi (K+)
Ruang 2 : Kontrol Pelarut (aquadest steril) (Kp)
Ruang 3 : Kontrol media (CYG) (K-)
Ruang 4 : Kontrol Larutan Uji (ekstrak) (Ke)
Gambar 4. Hasil Kontrol KBM Ekstrak Etanol Daun Sida rhombifolia Terhadap Candida albicans.
Tabel 2. Hasil Penentuan KBM Ekstrak Etanol Daun Sida rhombifolia Terhadap Candida
albicans.
Perlakuan (Konsentrasi) (% "/,) Kontrol
50 25 125 625 3,125 1,563 0,781 07391 0.195 K+ Kp K- Ke
Hasil - + + + + + + + + +

Keterangan:

+ : Ada pertumbuhan fungi

: Tidak ada pertumbuhan fungi

B. Pembahasan

Uji aktivitas antifungi Candida albicans dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode dilusi cair. Prinsip kerja dari metode ini adalah suspensi fungi
dimasukkan dalam larutan uji dengan variasi konsentrasi berbeda. Keuntungan dari metode
ini adalah suspensi fungi dapat tersebar merata sehingga interaksi antara suspensi fungi
dengan larutan uji menjadi lebih peka (Universitas Gadjah Mada, 1993), uji antifungi dengan
@A perlakuan yaitu ekstrak etanol daun Sidaguri (Sida rhombifolia), @ngan konsentrasi 50 %
®v,25 % . 125 % "1y, 625 % "hv, 3,125% Ply, 1,563 % °hv, 0,781 % v, 0,391 % */v, 0,195 %
b/, dan 0,097 % "/y dengan 3 kali ulang

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Untuk mengamati Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dilakukan dengan cara mengamati kekertffin atau kejernihan larutan uji,
yaitu ekstrak ctanol daun Sidaguri yang telah diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 3J.
sedangkan untuk menguji KBM dengan cara dilakukan penggoresan pada media SDA dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C kemudian diamati ada tidaknya pertumbuhan
Candida albicans pad@gjap konsentrasi dan pada kontrol.

Larutan kontrol yang digunakan adalah yaitu kontrol ekstrak etanol daun Sidaguri (Ke)
yang berfungsi untuk mengetahui kesterilan ekstrak tersebut, kontrol media CYG (K-) tanpa
suspensi Candida albicans untuk mengetahui kesterilan media, kontrol CYG dengan Candida
albicans (Suspensi Candida albicans) (K+) yang berfungsi sebagai pembanding, kontrol
pelarut (aquadest steril) (Kp) untuk mengetahui kesterilan pelarut yang digunakan. Jika pada
kontrol Kp dan K- keruh dimungkinkan adanya mikroba mikroba yang tumbuh berarti bahwa
pelarut dan media yang digunakan tidak dalam keadaan steril, dan jika larutan kontrol pada
Kp dan K- jernih dimungkinkan tidak adanya pertumbuhan mikroba, yang berarti pelarut dan
media yang digunakan dalam keadaan steril.

Berdasarkan Gambar 2, diketahui pada Ke (kontrol ekstrak etanol daun Sidaguri) dan
K+ (kontrol suspensi fungi) keruh. Kekeruhan pada tabung Ke (kontrol larutan ekstrak etanol
daun Sidaguri) dikarenakan ekstrak etanol daun Sidaguri berwarna hitam pekat dan sangat
kental dan tidak ada pertumbuhan Candida albicans, hal ini dapat dibuktikan pada Gambar 4
yang ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan Candida albicans, sedangkan pada K+
(kontrol suspensi Candida albicans) kekeruhan diakibatkan adanya pertumbuhan Candida
albicans, hal ini juga dapat dibuktikan pada Gambar 4 yang ditandai dengan adanya
pertumbuhan Candida albicans.
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Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar | dapat diketahui bahwa larutan uji keruh.
Kekeruhan larutan uji tersebut dapat diakibatkan oleh dua kemungkinan yaitu karena adanya
pertumbuhan fungi Candida albicans atau karena ekstrak etanol daun Sidaguri yang keruh,
karena kekeruhan tersebut maka nilai KHM tidak dapat ditentukan, sehingga penelitian
dilakukan dengan penggoresan pada media SDA (Sabouraud Dextrosa Agar) untuk
mengetahui Konsentrasi Bunuh Mininml (KBM).

Pada Tabel 2 diketahui bahwa kekeruhan pada tabung uji yang berisi ekstrak etanol
daun Sidaguri dengan konsentrasi 50 % disebabkan karena larutan tersebut berwarna hitam
pekat dan sangat kental. Hal ini dapat dibuktikan pada Gambar 3 yaitu pada hasil
penggo@@n dengan konsentrasi 50 % tidak terdapat pertumbuhan Candida albicans yang
berarti nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun Sidaguri (Sida
rhombifolia) pada konsentrasi 50%, sedangkan pada konsentrasi 25 %, 12,5%, 3, 125 %,
1.563%, 0,781%, 0,391%, 0,195%, dan 0,097% terlihat keruh. Kekeruhan itu terjadi karena
ekstrak etanol tersebut berwarna hitam pekat dan sangat kental juga disebabkan karena
adanya pertumbuhan Candida albicans.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Candida albicans dapat dihambat dan
dibunuh oleh ekstrak etanol daun Sidaguri (sida rhombifolia) karena di dalam daun Sidaguri
terkandung seny@-senyawa antifungi. Senyawa-senyawa tersebut adalah tanin, saponin,
fenol, alkaloid, dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai
antifungi dengan mekanisme kerja sebagai berikut, menurut Robinson (1995), saponin
mempunyai sifat seperti sabun yaitu sebagai senyawa aktif permukaan yang kuat. Sabun
merupakan bahan aktif permukaan yang dapat merusak permeabilitas membran sitoplasma.
Membran sitoplasma terdiri dari protein dan lemak yang rentan terhadap zat-zat yang
menurunkan tegangan permukaan atau agen aktif permukaan (Volk dan Wheeler, 1993).
Dengan rusaknya permeabilitas membran sitoplasma memungkinkan fungsi membran dalam
mengatur lewatnya substansi ke dalam dan ke luar sel terganggu sehingga menyebabkan ion
organik penting seperti nukleotida, koenzim, dan asam amino merembes ke luar sel atau
masuknya substansi yang tidak diinginkan ke dalam sitoplasma sehingga akan
mengakibatkan kematian sel fungi.

Menurut Harborne (1996), tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat
mengendapkan protein. Jika terjadi pengendapan protein dalam dinding sel dan sitoplasma
maka pertumbuhan sel Candida albicans akan terganggu dan mengakibatkan kematian pada
sel Candida albicans. Kerusakan yang terjadi pada dinding sel dan membran sitoplasma yang
diakibatkan oleh zat aktif pada daun Sidaguri, termasuk substansi asing yang tidak diinginkan
masuk ke dalam sel Candida albicans. Senyawa-senyawa yang melewati membran
sitoplasma akan masuk dan mengenai organel sel yang lain misalnya membran protein dan
mitokondria. Membran protein ini memiliki aktivitas enzim seperti manan sintase, khitin
sintase dan glukan sintase. Enzim tersebut dapat mengkatalisis pelepasan hidrogen dari
substrat pada proses oksidasi reduksi rantai pernafasan sel di dalam mitokondria
(Tjampakasari,2006). Jika terjadi pengendapan protein pada organel tersebut maka akan
mengakibatkan terjadinya perusakan pada organel sel tersebut. Dengan rusaknya organel sel
tersebut, memudahkan masuknya substansi yang tidak diinginkan ke dggjm sel.

Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung nitrogen. Alkaloid steroid yang
dimodifikasi biasanya terdapat sebagai glikosida C-3 atau ester. Struktur seperti ini
menyerupai struktur saponin, dan kadang-kadang dipaparkan sebagai saponin yang
mengandung nitrogen. Di dalam alkaloid terdapat senyawa sebagai penolak serangga dan
senyawa antifungi (Robinson,1995). Senyawa antifungi tersebut bekerja merusak membran
dengan cara merusak permeabilitas membran sitoplasma. Dengan rusaknya permeabilitas
membran sitoplasma maka fungsi membran menjadi terganggu sehingga akan mengakibatkan
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bocornya isi sel atau masuknya zat-zat yang tidak diinginkan ke dalam sitoplama sehingga
akan mengakibatkan kematian fungi (Schlegel dan Schmidt, 1994).

Menurut Robinson (1995), efek fisiologis dan farmakologis dari polifenol disebabkan
oleh kemampuannya untuk menghambat substansi kompleks, baik dengan protein maupun
polisakarida. Pembentukan ikatan hidrogen dan interaksi ikatan hidrofobik antara fenol dan
protein. Senyawa fenol merupakan senyawa yang dapat mengganggu metabolisme dan
merusak sel. Sedangkan minyak atsiri bersifat sebagai antifungi yang kuat yang dapat
menghambat pertumbuhan fungi. Minyak atsiri ini menghambat aktivitas enzim pada
Candida albicans seperti manan sintase, khitin sintase, dan glukan sintase. Enzim tersebut
dapat mengkatalisis pelepasan hidrogen dari substrat pada proses oksidasi reduksi rantai
pernafasan sel di dalam mitokondria (Tjampakasari, 2006). Dengan rusaknya enzim yang
bekerja pada sel Candida albicans, maka akan menyebabkan pertumbuhan Candida albicans
terganggu dan dapat menyebabkan kematian pada Candida albicans.

a
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antifungi ekstrak etanolgfjpun Sidaguri (Sida
rhombifolia) terhadap Candida albicans dapat disimpulkan bahwa :Ekstrak etanol daun
Elaguri (Sida rhombifolia) dapat digunakan sebagai antifungi terhadap Candida albicans,
Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun Sidaguri (Sida rhomigg)lia) tidak
dapat ditentukan karena larutan uji berwarna hitam pekat dan sangat kental., dan Konsentrasi
bunuh minimum (KBM) ekstrak ctanol daun Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap Candida
albicans adalah 50 %.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode lain terutama pada penentuan
KHM, seperti dilusi padat dan difusi padat.dan perlu dilakukan uji kromatografi untuk
mengetahui kandungan zat antifungi dalam ekstrak etanol daun Sidaguri (Sida rhombifolia)
secara lebih pasti.
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